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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan sistem informasi 

akuntansi dalam menunjang kualitas laporan keuangan pada KSP Kopdit Tuke Jung 

Kantor Pusat Nelle. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini 

menggunakan deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

ini, peneliti memaparkan dan menggambarkan serta menganalisis penerapan sistem 

informasi akuntansi dalam menunjang kualitas laporan keuangan pada KSP Kopdit 

Tuke Jung Kantor Pusat Nelle. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi pada KSP Kopdit Tuke Jung Kantor Pusat Nelle sudah diterapkan 

namun masih ada kekurangan relevansi dalam menyajikan laporan keuangan yang 

berkualitas karena masih ada keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan. 

 

Kata kunci : Kualitas Laporan Keuangan, Sistem Informasi Akuntansi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the application of accounting information 

systems in supporting the quality of financial statements at KSP Kopdit Tuke Jung Nelle 

Head Office. The data collection used in this study used observation, interview, and 

documentation methods. This type of research uses qualitative descriptive. Using this 

qualitative descriptive method, researchers describe and describe and analyze the 

application of accounting information systems in supporting the quality of financial 

statements at KSP Kopdit Tuke Jung Nelle Head Office. The results of this study show 

that the application of the accounting information system at the KSP Kopdit Tuke Jung 

Nelle Head Office has been implemented but there is still a lack of relevance in 

presenting quality financial statements because there are still delays in the submission 

of financial statements. 

 

Keywords : Accounting Information Systems, Quality of Financial Reports. 

 

PENDAHULUAN 

 Menurut Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, pada 

Pasal 1 dijelaskan bahwa, koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-

seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan. 

Menurut Undang-Undang Dasar Nomor 25 Tahun 1992 pasal 3 koperasi bertujuan 

untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
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umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar 1945.  

 Koperasi memiliki beberapa jenis. Penjenisan koperasi diatur dalam Pasal 16 

Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan bahwa 

jenis koperasi kegiatan dan kepentingan anggotanya. Salah satu jenis koperasi menurut 

golongan usahanya adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) adalah koperasi yang memiliki usaha tunggal yaitu menampung simpanan 

anggota dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung (menyimpan) akan 

mendapatkan imbalan jasa dan bagi  peminjam dikenakan jasa. Besarnya jasa bagi 

penabung dan peminjam ditentukan melalui rapat anggota. Dari sinilah, kegiatan usaha 

koperasi dapat dikatakan “dari, oleh, dan untuk anggota”. Karena koperasi memiliki 

tujuan utama yaitu untuk mensejahterakan anggotanya, maka kinerja keuangan sebuah 

koperasi sangatlah penting. Kinerja keuangan perusahaan terutama koperasi dapat 

dilihat pada laporan keuangannya (Evacristami dkk, 2023). 

 Menurut Sugiyono (2016) dalam (Oktariansyah, 2020) menyatakan bahwa 

laporan keuangan adalah hasil akhir dari kegiatan akuntansi (siklus akuntansi) yang 

mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan pada saat tertentu 

atau jangka waktu tertentu. Proses penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari 

berbagai pertimbangan, hal ini dilakukan agar laporan keuangan yang disampaikan 

terlihat lebih berkualitas dan lebih baik. 

 Menurut SAK ETAP (2009:2) kualitas laporan keuangan menilai sejauh mana  

laporan keuangan yang disajikan menunjukan informasi yang benar dan jujur. Menurut 

Devi & Suryana (2016) dalam (Hildagard et al, 2023), karakteristik kualitatif laporan 

keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan 

berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik 

kualitatif laporan keuangan ini meliputi: dapat dipahami, relevansi, keandalan dan dapat 

dibandingkan.  

 Salah satu faktor dalam mendukung kualitas laporan keuangan yaitu sistem 

informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari berbagai macam 

sumber daya yaitu manusia dan juga peralatan yang memang dibuat untuk mengubah 

data keuangan dan juga data lainnya menjadi sebuah informasi yang berguna bagi 

penggunanya (Wijaya, 2022). 

 Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Kopdit Tuke Jung adalah salah satu lembaga 

keuangan non perbankan yang didirikan pada tanggal 7 Oktober 1984 dan memperoleh 

Badan Hukum dari Dinas Koperasi Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 24 

Februari 1996 dengan Nomor Badan Hukum: 16/BH/KWK.24/II/199 yang 

beralamatkan di jalan Tadabliro, Desa Nelle Wutung, Kecamatan Nelle, Kabupaten 

Sikka, Provinsi Nusa Tengggara Timur. Pusat Koperasi Kredit Tuke Jung berfungsi 

sebagai pusat pelayanan keuangan untuk melayani beberapa cabang koperasi yang 

terdiri dari enam kantor cabang yaitu Kantor Cabang Utama, Kantor Cabang Watubala, 

Kantor Cabang Bola, Kantor Cabang Alok, Kantor Cabang Hepang dan Kantor Cabang 

Ruteng. Sehingga membutuhkan jaringan usaha yang kuat, sehat dan mandiri. Dalam 

aktivitas sebagai kopdit pusat maka Koperasi Kredit Tuke Jung menghimpun 

keseluruhan laporan keuangan dari beberapa cabang tersebut agar dapat memonitoring 

jalannya kegiatan di masing-masing cabang tersebut. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan 

permasalahan yang sering terjadi yaitu penyampaian laporan keuangan yang tidak tepat 
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waktu. Dalam hal ini penyampaian laporan keuangan dari Kantor Cabang Utama ke 

Pusat. Sesuai kronologi pencatatan dalam akuntansi laporan keuangan bulanan 

seharusnya disampaikan ataupun dilakukan tepat pada akhir bulan akan tetapi selama 

mengikuti magang penyampaian laporan keuangannya tidak disampaikan tepat pada 

akhir bulan namun di undur ataupun dilakukan penundaan sampai dengan tanggal 5. 

Penyebab terjadinya keterlambatan yaitu terdapat banyaknya kegiatan di kelompok-

kelompok dan unit-unit sehingga pihak pusat juga harus menunggu pihak Loan Officer 

(LO) untuk bisa melakukan penyelesaian penginputan data laporan keuangannya 

sehingga harus membutuhkan waktu yang agak panjang dengan berbagai macam 

transaksi yang dilakukan juga harus di cek kembali secara manual. Hal ini yang 

menyebabkan pihak pusat juga terlambat dalam merekap laporan keuangan serta 

kesulitan dalam melakukan proses pembuatan keputusan ketika cabang-cabang tersebut 

ingin melakukan pinjaman.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Hidayat Lubis (2019) yang berjudul 

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Kualitas Laporan Keuangan Pada Kantor 

Dinas Pemuda Dan Olahraga Provinsi Sumatera Utara”. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa sistem informasi manajemen pada Dinas Pemuda dan Olahraga 

Provinsi Sumatera Utara masih mengalami ketidak tepatan waktu, seringnya terjadi 

keterlambatan dalam proses input laporan  keuangan menjadikan Sistem informasi 

Manajemen Daerah yang ada belum memberikan dampak positif bagi informasi yang 

tepat waktu dan akurat. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa Dinas Pemuda dan 

Olahraga Provinsi Sumatera Utara telah memenuhi indikator karakteristik yang 

diperlukan agar laporan keuangan pemerintah berkualitas, yaitu andal, dapat 

dibandingkan dan dapat dipahami tersebut. Sehingga laporan keuangan Dinas Pemuda 

dan Olahraga  Provinsi Sumatera Utara dapat dikatakan sudah berkualitas. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory 

Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan deviriasi penelitian-penelitian 

sebelumnya yang awalnya dari teori sikap dan perilaku (Jogiyanto, 2007) dalam 

(Hildagard et al, 2023). Teori ini merupakan teori yang berhubungan dengan sikap dan 

perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. TRA dikembangkan oleh penelitian-

penelitian berikutnya menghasilkan salah satu teori yang menyangkut tentang 

penggunaan sistem informasi. Teori ini adalah model penerimaan teknologi yang 

disingkat dengan TAM (Technology Acceptance Model). Teori ini dikembangkan oleh 

Davis et al (2018). Model ini merupakan suatu model penerimaan sistem teknologi 

informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Tujuan model TAM adalah untuk dapat 

menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna teknologi informasi terhadap 

penerimaan penggunaan sistem informasi. Model ini diharapkan bisa menggambarkan 

bahwa penggunaan sistem informasi akan dipengaruhi oleh variabel kemanfaatan dan 

variabel kemudahan pemakaian.  

 

Koperasi 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, pada Bab 

1 Pasal 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa, Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan berlandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berlandaskan atas dasar asas kekeluargaan.  
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Adapun menurut Lamawitak & Goo (2021) dalam (Herdi & Site, 2022) 

menjelaskan bahwa koperasi merupakan fungsi demokrasi dan sosial, karena para 

anggota selalu melakukan kerjasama, kegotong-royongan, berdasarkan persamaan hak, 

kewajiban dan derajat. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi 

merupakan perkumpulan orang atau badan usaha yang memiliki tujuan yang sama yaitu 

mencapai kesejahteraan ekonomi berlandaskan atas asas kekeluargaan dalam 

melaksanakan seluruh kegiatannya. 

 

Laporan Keuangan  

Menurut Thomas (2013:35) dalam (Heriansyah & Pardian, 2022) menjelaskan 

pengertian laporan keuangan adalah hasil akhir dari siklus akuntansi yang memberikan 

gambaran keuangan tentang suatu perusahaan yang secara periodik disusun oleh 

manajemen perusahaan. 

Adapun menurut Riandani (2017) dalam (Dolorosa et al, 2023) menyatakan 

bahwa laporan keuangan merupakan bagian dari informasi keuangan. Laporan keuangan 

disusun untuk memberikan informasi yang relevan tentang posisi keuangan dan semua 

transaksi yang dilakukan oleh entitas pelapor selama periode pelaporan. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, serta pengolahan data yang disajikan dengan 

tujuan untuk membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

 

Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Menurut Devi & Suryana (2016:400) dalam (Hildagard et al., 2023), karakteristik 

kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam 

laporan keuangan berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan ini meliputi:  

1. Dapat Dipahami  

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk dapat dipahami oleh para pemakai. Untuk maksud ini para 

pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 

ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi 

akuntansi. 

2. Relevansi  

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan para 

pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Relevan suatu informasi 

dihubungkan dengan maksud penggunaan dan harus tepat waktu. Informasi 

memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa 

masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi 

mereka di masa lalu. 

3. Keandalan  

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas 

andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat 

diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (faithful 

representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan 

dapat disajikan. 
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4. Dapat Dibandingkan 

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar 

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja keuangan. 

Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan 

untuk mengevaluasi posisi keuangan secara relatif.  

 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Sanga & Dince (2022) dalam (Simon et al, 2023) sistem informasi 

akuntansi merupakan susunan berbagai dokumen akuntansi baik formulir, catatan 

akuntansi yang tersistem dari masing-masing unit kerja perusahaan, yang terkoordinasi 

untuk dapat menghasilkan laporan keuangan yang memiliki kualitas dan memberikan 

informasi memadai, andal kepada berbagai pihak.   

Adapun menurut Puspitawati (2021:49) dalam (Novita dkk, 2022) berpendapat 

bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sub-sub sistem atau komponen-

komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan secara harmonis untuk 

mengolah data keuangan menjadi informasi keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai 

pihak sebagai dasar pengambilan keputusan dan pengendalian dalam suatu organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi adalah sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk memperoses 

data dan transaksi untuk menghasilkan informasi keuangan yang dibutuhkan. Jadi pada 

dasarnya sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem yang digunakan untuk 

memudahkan perusahaan dalam memperoses data dan transaksi keuangan sehingga 

dapat menghasilkan suatu informasi keuangan yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif ini, peneliti memaparkan dan 

menggambarkan serta menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

menunjang kualitas laporan keuangan pada KSP Kopdit Tuke Jung Kantor Pusat Nelle. 

Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Kopdit Tuke Jung 

Kantor Pusat Nelle yang beralamatkan di jalan Tadabliro, Desa Nelle Wutung, 

Kecamatan Nelle, Kabupaten Sikka, Provinsi Nusa Tengggara Timur pada tanggal 04 

Agustus sampai dengan tanggal 09 Desember 2023. 

Analisis dalam penelitian ini meliputi tiga alur kegiatan yaitu redukasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Hubermaan, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Kualitas Laporan 

Keuangan Pada KSP Kopdit Tuke Jung Kantor Pusat Nelle 

Berikut adalah penerapan sistem informasi akuntansi dalam menunjang kualitas 

lapporan keuangan pada KSP Kopdit Tuke Jung Kantor Pusat Nelle. Menurut Devi & 

Suryana (2016:400) dalam (Hildagard et al) karakteristik kualitatif laporan keuangan 

terdiri dari: 

1. Dapat dipahami  

Sistem informasi akuntansi berbasis online yaitu SIKOPDIT OL memudahkan ke 6 

kantor cabang yaitu Kantor Cabang Watubala, Kantor Cabang Bola, Kantor Cabang 
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Alok, Kantor Cabang Utama, Kantor Cabang Hepang dan Kantor Cabang Ruteng 

dalam melakukan transaksi dimanapun dan kapanpun karena proses transaksi antar 

cabang terjadi secara otomatis. Dengan tampilan akun-akun yang sudah di setting 

sehingga memudahkan kantor pusat dalam memahami informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman 

para pengguna. Untuk itu,  pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya 

kemauan pengguna untuk mempelajari informasi yang dimaksud. 

 

2. Relevansi 

Sistem informaasi akuntansi yang berbasis online sangat membantu kopdit dalam 

melakukan proses akuntansi secara keseluruhan. Akan tetapi, sistem informasi 

akuntansi yang memadai tidak dapat menjamin suatu informasi keuangan 

tersebut dapat disajikan secara tepat waktu. Sesuai pencatatan dalam akuntansi 

laporan keuangan bulanan seharusnya dilakukan pada akhir bulan, akan tetapi masih 

banyak beberapa cabang yang sudah menggunakan SIKOPDIT OL ini masih lalai 

dalam menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu salah satunya yaitu dari 

Kantor Cabang Utama. Ini dapat mengakibatkan sulitnya pihak Pusat dalam 

memonitoring kinerja cabang-cabang tersebut dan juga kesulitan dalam proses 

pengambilan keputusan ketika cabang-cabang tersebut ingin melakukan pinjaman. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber penyebab terjadinya 

keterlambatan adalah ada karyawan yang melakukan transaksi di lapangan dan 

melakukan kegiatan di kelompok-kelompok dan unit-unit. Pelayanan lapangan rata-

rata dilakukan di sore hari itu tidak langsung di input  pada hari itu tetapi ditunda 

dilain waktu. Sehingga pihak pusat harus menunggu pihak Loan Officer (LO) untuk 

menginput data laporan keuangannya dengan memberikan kebijkan cut off 

(pengunduran waktu) 5 hari agar pihak LO bisa menyelesaikan penginputan data 

laporan keuangannya. Keterlambatan ini mempengaruhi relevansi terhadap 

informasi keuangan tersebut sehingga informasi tersebut menjadi kurang 

berkualitas.  

 

3. Keandalan 

Dengan adanya SIKOPDIT OL memudahkan ke 6 kantor cabang dalam membantu 

jalannya transaksi-transaksi yang dilakukan dimana saja dan kapan saja sesuai 

dengan kronologis pencatatan dalam akuntansi. Dengan penggunaan sistem 

SIKOPDIT OL dapat memberikan informasi keuangan yang ada dan dapat diuji dan 

dibuktikan kebenarannya. Sebagian besar transaksi yang dilakukan telah dipastikan 

dan di input secara jujur karena setelah transaksi-transaksi  yang sudah di input 

dan tervalidasi akan di cek kembali sesuai dengan bukti-bukti yang ada sehingga 

jika terjadi kesalahan dalam penulisan akun-akun atau penulisan angka langsung di 

koreksi ketika dilakukan pemeriksaan oleh bagian pengendalian internal dan 

pengawas. Hal ini dilakukan agar mencegah terjadinya fraud.  

 

4. Dapat dibandingkan 

Dengan menggunakan SIKOPDIT OL laporan keuangan langsung tersaji karena 

laporan keuangannya terhitung secara otomatis serta dapat memandingkan dengan 

periode-periode sebelumnya. Baik perhari, perminggu, perbulan bahkan pertahun. 

Untuk data konslidasinya juga sudah terhitung secara otomatis. Dan untuk laporan 
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keuangan perbulan dan pertahun disajikan secara komperatif untuk membandingkan 

pertumbuhan dan pengeluaran kas. Informasi yang termuat dalam laporan keuangan 

tersebut akan lebih berguna jika dapat dibandingkan dengan laporan keuangan 

periode sebelumnya karena dengan adanya perbandingan kantor pusat dapat 

mengetahui berapa pertumbuhan dan pengeluaran kas pada suatu periode tertetu.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber mengenai sistem informasi 

akuntansi dimana sistem yang digunakan adalah SIKOPDIT OL mengatakan bahwa 

sangat membantu karena laporan keuangan langsung tersaji secara otomatis. Hal ini 

sejalan dengan Theory of Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan bahwa teori yang 

berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. TRA 

dikembangkan oleh penelitian-penelitian berikutnya menghasilkan salah satu teori yang 

menyangkut tentang penggunaan sistem informasi. Teori ini adalah model penerimaan 

teknologi yang disingkat dengan TAM (Technology Acceptance Model). Teori ini 

dikembangkan oleh Davis et al (2018). Model ini merupakan suatu model penerimaan 

sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai. Tujuan model TAM 

adalah untuk dapat menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna teknologi 

informasi terhadap penerimaan penggunaan sistem informasi. Model ini diharapkan bisa 

menggambarkan bahwa penggunaan sistem informasi akan dipengaruhi oleh variabel 

kemanfaatan dan variabel kemudahan pemakaian. 

1. Variabel Kemanfaatan 

Dengan adanya SIKOPDIT OL memudahkan pekerjaan dan  membantu ke 6 

cabang untuk melakukan proses transaksi yang ada dimana saja dan kapan saja, 

sehingga sistem yang digunakan sangat bermanfaat untuk ke 6 cabang tersebut. 

2. Variabel Kemudahan Pemakaian 

Tidak terdapat kesulitan dalam menggunakan sistem. Selain penggunaan sistem 

sangat mudah dipelajari dan sangat mudah dioperasikan, sistem membantu ke 6 

cabang ini untuk dapat mengerjakan transaksi-transaksi yang ada memudahkan 

pengguna dalam menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan ke 6 

cabang tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dalam 

menunjang kualitas laporan keuangan pada KSP Kopdit Tuke Jung Kantor Pusat Nelle 

menyangkut dapat dipahami, relevansi, keandalan, dan dapat dibandingkan sudah 

sejalan dengan teori  Theory of Reasoned Action (TRA) yang menjelaskan bahwa teori 

yang berhubungan dengan sikap dan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Virgilia 

Hildagard dkk (2023) dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi Sebagai Upaya Meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan Pada Kopdit 

Primer Dibawa Naungan Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama Maumere”. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi yang berbasis online yaitu 

SIKOPDIT OL merupakan sistem yang digunakan oleh KSP. Kopdit Sube Huter, KSP. 

Kopdit Hiro Heling, dan KSP. Kopdit Plelu Meluk yang memiliki berbagai cabang dan 

unit dimana saja dan kapan saja. Akan  tetapi, beberapa kopdit primer ini masih lalai 

dalam menerapkan sistem informasi akuntansi untuk menyajikan laporan yang 

berkualitas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, penulis menarik kesimpulan 

sebagai berikut : Sistem informasi akuntansi yang berbasis online yaitu SIKOPDIT OL 
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yang digunakan oleh Kantor Cabang Watubala, Kantor Cabang Bola, Kantor Cabang 

Alok, Kantor Cabang Utama, Kantor Cabang Hepang dan Kantor Cabang Ruteng sudah 

diterapkan. Namun masih ada kekurangan relevansi dalam hal ketepatan waktu dalam 

menyajikan laporan keuangan yang berkualitas karena masih ada keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan dari Kantor Cabang Utama ke Pusat.  
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